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Abstrak—Lauundry adalah salah satu penyedia layana jasa, yang mencakup berbagai jenis 

pencucian pada pakaian. Pemrosesan transaksi dan laundry pengolaan data masih menggunakan 

tipe manual dan masih belum terkomputerisasi, dan itu dapat membuat banyak kesalahan baik 

kesalahan dalam penyimpanan data maupun manajemen data laundry itu sendiri. Kedua, sistem 

harus mempunyai sistem bebasis komputer untuk monitoring aktivitas di laundry pada saat 

pencucian pakaian,direncanakan dengan menggunakan mock up sebagai alat untuk mendesain, 

dengan menambahkan fitur tracking dan track record pada rancangan sistem tersebut. Dalam 

pengembangan pada system informasi laundry, dengan menggunakan perancangan UML dan 

pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi terhadap jenis usaha yang sama, serta 

mengadakan wawancara dengan pihak-pihak yang terkait. 

 

Kata kunci: laundry, layanan jasa, system informasi, monitoring, tracking, track record. 

 

Abstract—Laundry is one of service providers which include various type of laundry on cloth-

ing. Processing transaction and data collection still use manual type and not computerized, it 

can make many errors from both in data storage or laundry data management itself. Second the 

system must have computerized system for monitoring the activities of laundry, planned use 

mock up as tool for design by adding tracking feature and tracking record to the system design. 

In the development of the laundry system information use UML design and data collection is 

done by observing the same type of business, and conducting with relevan parties. 

Keywords—: Laundry, Service, System Information, monitoring system. 
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1 Pendahuluan 
 

Usaha jasa merupakan sebuah bisnis yang menggunakan tenaga, ilmu dan 

juga keahlian dalam bidang tertentu. Perkembangan usaha dalam sektor jasa saat ini 

terus berkembang pesat. Seiring dengan era globalisasi, perusahaan jasa terus 

melakukan peningkatan kualitas pelayanan bahkan dapat mencapai target omset yang 

terus meningkat. Selain memiliki banyak produk dan pelayanan, usaha jasa juga 

memiliki persaingan yang sangat ketat. Persaingan usaha jasa dewasa ini dapat dilihat 

dari peningkatan pelayanan yang diberikan pada konsumen sehingga konsumen me-

rasakan kepuasaan.[1]  

Laundry merupakan kegiatan mencuci pakaian dimana dalam melakukan 

proses pendataannya masih menggunakan system manual, sehingga admin dan 

pelanggan sering mendapatkan hasil yang kurang efisien dan akurat. Pada proses 

tersebut sebaiknya ada suatu mekanisme atau sistem yang dapat mengakomodasi 

kebutuhan tracking dan track record pada system laundry. 

LAUNDRY WHITE EXPREES adalah salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang jasa penyedia cuci pakaian, dalam menjalankan kegiatan perusahaan ini 

masih menggunakan system informasi manual, salah satu bentuk contoh penerapan 

sistem manual pada perusahaan ini adalah proses pencatatan pencucian pakian pakian 

dimana kasir harus mengisi data pakaian yang ingin dicuci dengan manual. 

 Selain itu pelanggan juga belum bisa melakukan pengecekan secara berkala 

dimana pelanggan tidak bisa melakukan pengecekan atau monitoring pada pakaiannya 

yang sedang dicuci sehingga pelanggan tidak dapat mendapatkan informasi secara 

mudah dan cepat. 

Beberapa permasalahan yang ditemui pada LAUNDRY WHITE EXPRESS se-

bagai dampak dari system informasi manual terlihat pada proses pencatatan pendataan 

pakaian dan mengakses data pencucian yang ingin dicuci maupun yang sudah dicuci 

yang disebabkan oleh kasir sering mengalami kehilangan data data yang dibutuhkan. 

Dari permasalaham tersebut, LAUNDRY WHITE EXPRESS membutuhkan 

sebuah rancangan monitoring sistem pelayanan jasa yang diharapakan dapat memban-

tu dalam melayani pelayanan monitoring pakaian poada jasa laundry. Oleh karena itu 

penulis memberikan solusi dengan meganalisa monitoring data pakaian tersebut. 

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik untuk mengambil judul “ANALISIS 

PERANCANGAN DAN MONITORING SISTEM PADA JASA LAUNDRY 

BERBASIS WEB DENGAN MENGGUNAKAN METODE OBJECT ORIENTED 

TECHNOLOGY”. 
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2 Studi Literatur  

 

2.1 Metode Object Oriented Technology  

 

Object Oriented Technology merupakan cara pengembangan perangkat lunak ber-

dasarkan abstraksi objek-objek yang ada di dunia nyata. Dasar pembuatan adalah 

Objek, yang merupakan kombinasi antara struktur data dan perilaku dalam satu enti-

tas. Filosofi Object Oriented sangat luar biasa sepanjang siklus pengenbangan 

perangkat lunak (perencanaan, analisis, perancangan dan implementasi) sehingga 

dapat diterapkan pada perancangan sistem secara umum: menyangkut perangkat lu-

nak, perangkat keras dan sistem secara keseluruhan, penyelesaian masalah dengan 

menggunakan pendekatan berorientasi obyek.[2] 

 

 

2.2 Pengertian Laundry 

 

Laundry ialah sebuah departemen housekeeping yang bertugas dan ber-

tanggung jawab untuk memproses semua aktivitas pencucian baik untuk operasional 

hotel dan tamu hotel.  

Laundry adalah kata benda yang mengacu pada tindakan mencuci pakaian, tempat 

dimana mencuci dilakukan. Laundry juga diartikan sebagai kegiatan mencuci pakaian 

atau bahan tekstil lainnya dan juga sebagai sebuah tempat untuk mencuci pakaian atau 

bahan tekstil lainnya. 

 

 

2.3 Penelitian Terkait 

 

Dari hasil studi pustaka, ditemukan perbandingan penelitian sejenis terdahulu 

dengan penelitian yang dilakukan penelitian dapat dirangkum dalam bentuk table 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penelitian Terkait  

 
Peneliti  Judul  Persamaan  Perbedaan  Hasil Penelitian  
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 Agus Waluyo, 

Aang Munawar 

 (2017)[3] 

 Perancangan 

Aplikasi Moni-

toring Pen-

erimaan dan 

Pelaksanaan 

Proyek Berbasis 

Web dengan 

Metode Proto-

typing Pada PT. 

Fas Jawara 

Memberikan    

kemudahan 

pengumpulan 

informasi dengan 

sistem monitorng 

. 

 

Metode yang 

digunakan da-

lam pengem-

bangan sistem 

berbeda. 

Pada aplikasi yang 

dibuat dapat 

menghasilkan be-

berapa laporan dari 

setiap data-data yang 

dientry dan semua 

data yang dilakukan 

pada aplikasi moni-

toring. 

 

Rendi Matrido, 

Lis Suryadi 

(2018)[4] 

Perancangan 

Sistem Imfor-

masi Penjualan 

Jasa Laundry 

Pada Kumari 

Laundry Ber-

basis Object 

Oriented 

Membangun sis-

tem yang berguna 

untuk memu-

dahkan dalam 

pengelolaan data 

pada sistem laun-

dry 

Tidak ada sis-

tem monitoring 

pada pengem-

bangan sistem. 

Menyimpan data di-

database yang terk-

omputerisasi untuk 

mengganti 

mengakses data fisik 

atau arsip dikare-

nakan penyajian 

datanya akan lebih 

efisien dan efektif. 

 

 

 

3 Metodologi 

  

 
 

Gambar 1. Model Object Oriented Technology 

Berikut ini adalah penjelasan dari tahap-tahap yang dilakukan di dalam model  

Object Oriented Technology Yaitu: 

Dalam teknologi berorientasi objek, paradigma dasar diubah untuk memungkinkan 

pemisahan masalah. Gambar 3.1 menunjukkan paradigma teknologi berorientasi  
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objek di mana program dipecah menjadi potongan-potongan kecil yang disebut      

objek. Setiap objek berisi beberapa data sistem, dan program merangkum data ter-

sebut. Dengan kata lain, akses ke data hanya tersedia dengan menggunakan pro-

gram yang secara langsung terkait dengannya. Dengan cara ini, sistem dipartisi ke 

dalam modul yang mengisolasi perubahan. Setiap perubahan dalam representasi 

data hanya berdampak pada objek langsung yang merangkum data tersebut. 
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4 Hasil dan Pembahasan 
 

 

4.1 Analisa Masalah 

 

Kerangka PIECES Sistem Lama Solusi 

Perfomance (Kinerja) Pengelolaan dalam 

melakukan pendataan data 

memerlukan waktu yang lama 

karena pengelolaannya yang 

masih secara manual. 

Memberikan rancangan 

sistem untuk kemudahan 

pengelolaan data transaksi 

yang mudah digunakan dan 

diakses. 

Information (Informasi) Informasi mengenai data 

pelanggan dan transaksi 

belum  akurat karena sering 

terjadi kesalahan dalam pen-

dataan dan kehilangan data. 

Memberikan rancangan 

sistem yang dapat menye-

diakan informasi yang akurat 

karena data tersimpan di 

dalam database. 

Economics (Ekonomi) Biaya yang dikeluarkan 

relatif banyak dikarenakan 

harus datang ke tempat 

pencucian untuk menanyakan 

prihal pakaian yang sedang 

diproses. 

Memberikan rancangan 

sistem yang dapat memu-

dahkan dalam memonitoring 

sistem yang sedang berlang-

sung dan melihat history 

pada pencucian. 

Control (Pengendalian) Pemrosesan pendataan 

transaksi sering terjadi 

kesalahan dikarenakan harus 

mencari history pencucian 

untuk menentukan transaksi 

selanjutnya  

Memberikan rancangan 

sistem yang menyediaan 

sistem pencarian untuk 

memudahkan pencarian 

informasi transaksi sebe-

lumnya. 

Efficiency (Efisiensi) Pengelolaan pendataan 

yang membutuhkan waktu 

lama. 

Memberikan rancangan 

sistem yang dapat membuat 

efesiensi dalam proses 

pengelolaan transaksi. 

Service (Pelayanan) Sulitnya pelanggan untuk 

memonitoring transaksi yang 

sedang berlangsung dan 

mendapatkan informasi 

mengenai history transaksi 

karena pelanggan harus da-

tang langsung ke tempat 

pencucian. 

Memberikan rancangan 

sistem yang dapat digunakan 

pelanggan untuk melakukan 

monitoring pada proses yang 

sedang berlangsung yaitu 

hanya dengan mengakses 

website pada laundry. 
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4.2 User Case Diagram 

 

Use case diagram yang diusulkan pada perancangan sistem ini terdiri dari 3 aktor 

yaitu Admin, User, dan Pelanggan. 

 

Admin

Mengelola Konten

Membuat CRUD

Membuat Data User

Login

Memanajemen Data Pelanggan

Memanajemen Transaksi Pelanggan

Melihat Track Record Transaksi

Melakukan Tracking Order

Mencetak Laporan Transaksi

User

Pelanggan

 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

 

 

4.3 User Case Diagram 

 

1. Activity Diagram Track Record 

 

Berikut ini alur kerja yang terjadi dalam aktivitas Track Record transaksi

  yang dilakukan oleh pelanggan. 
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Activity Diagram Melakukan Track Record Transaksi

SystemPelanggan

Memilih menu History Menampilkan halaman History

Menampilkan Record history 
transaksi

Memilih periode transaksi

 
 

Gambar 3. Activity Diagram Track Record Transaksi 

 

 

2. Activity Diagram Tracking Order 

 

Berikut ini alur kerja yang terjadi dalam aktivitas tracking order yang      

dilakukan oleh pelanggan 
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Activity Diagram Melakukan Tracking Order

SystemUser dan Pelanggan

Memilih menu Monitoring
Menampilkan halaman 

Monitoring

Menampilkan Detil Status OrderInput No.Transaksi

Gambar 4. Activity Diagram Tracking Order 

4.4 Class Diagram 

 

tbl_akun

-id_akun
-username
-password

+add()
+edit()
+delete()

tbl_pelanggan

-id_pelanggan
-nama
-tgl_lahir
-jenis_kelamin
-no_hp

-alamat
-email

+add()
+print()
+edit()
+delete()

User

-id_user
-nama

-alamat
-email
-no_hp
-tgl_lahir

+add()
+edit()
+delete()

tbl_transaksi

-id_transaksi
-no_transaksi
-jenis_pakaian

-tgl_transaksi
-berat_pakaian

+add()
+print()
+delete()

tbl_history

-jenis_pakaian
-berat_pakaian

-nama

-total_biaya

-no_transaksi
-alamat
-tgl_transaksi

+show()
+print()

1

...

1

1

1

1

1

-id_history

Admin

-id_admin
-nama

+edit()

1

1

1

-total_harga

...
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Gambar 5. Class Diagram 

 

 

4.5 Implementasi User Interface 

 

1. Halaman Track Record Transaksi 

 

Halaman ini berfungsi untuk melihat data transaksi yang sedang diproses      

maupun yang sudah selesai diproses. 

 
 

Gambar 6. User Interface Track Record Transaksi 

 

 

2. Halaman Tracking Order 

 

Halaman ini berfungsi untuk melakukan monitoring ketika pesanan se-

dang diproses, pesanan tersebut dilakukan oleh pelanggan. 
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Gambar 7. User Interface Trackiing Order 

 

 

5 Kesimpulan Dan Saran 
 

5.1. Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Analisis perancangan yang dibangun dapat meningkatkan dan efisiensi dalam 

melakukan pendataan. 

2. Analisis perancangan ini mempermudah admin maupun user dalam melakukan 

monitoring pada sistem yang sedang berjalan. 

3. Kesalahan yang disebabkan oleh manusia diharapkan dapat diminimalisir dengan 

penggunaan sistem yang bersifat terkomputerisasi. 

4. Menggunakan database sebagai media penyimpan data agar penyajian datanya 

lebih efisien dan efektif. 

 

5.2 Saran 

 

Adapun saran yang diberikan dalam penelitian ini adalah dengan membuat aplikasi 

Monitoring Sistem Pada Jasa Laundry untuk dikembangkan lebih lanjut dalam 

penelitian selanjutnya. 
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